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Identifikasi dan Analisis Risiko Kecelakaan Kerja Pada Proyek Pembangunan
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BAB 6
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Setelah melakukan kegiatan survei pendahuluan dan survei utama terhadap

pekerja proyek yang telah dilakukan pada 14 September — 31 Oktober 2020, dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut:

a. Hasil identifikasi yang dilakukan dalam survei pendahuluan proyek didapatkan

102 variabel risiko yang memungkinkan terjadi pada pelaksanaan proyek.

Variabel risiko tersebut terbagi dalam 8 jenis pekerjaan dan 27 aktivitas

pekerjaan yang sedang dalam proses pelaksanaan.

b. Pengolahan nilai variabel risiko menggunakan Metode FMEA didapatkan hasil

nilai RPN pada setiap jenis pekerjaan. Hasil dari perhitungan tersebut

didapatkan 3 (tiga) pekerjaan dengan nilai tertinggi, yaitu:

b.1

b.2

b.3

Penulangan Balok dan Pelat.

Hasil yang didapat dalam survei pendahuluan pada pekerjaan tersebut
didapat 5 (lima) variabel risiko seperti terjepit bar bender, terpotong bar
cutter, tersandung besi tulangan, tergores kawat atau besi, dan terjatuh
karena scaffolding rubuh. Nilai risiko tertinggi terletak pada variabel risiko
terjatuh karena scaffolding rubuh, dengan nilai 21,38 dan termasuk
kedalam kategori risiko sangat tinggi.

Pemasangan Plafond

Hasil yang didapat dalam survei pendahuluan pada pekerjaan pemasangan
plafond didapatkan 4 (empat) variabel risiko seperti kejatuhan plafond,
tergores plafond, terpukul alat bantu, dan jatuh dari ketinggian £2 m.
Hasil survei didapatkan nilai tertinggi pada variabel risiko terjatuh dari
ketinggian, dengan nilai 10,56 dan termasuk kedalam kategori risiko
tinggi.

Pemasangan Pipa Hydrant

Hasil yang didapat dalam survei pendahuluan pada pekerjaan pemasangan

pipa hydrant, didapatkan 4 (empat) variabel risiko yaitu mata terkena
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percikan api, terluka bakar, tersengat listrik, dan jatuh dari ketinggian +2
m. Dari variabel risiko tersebut nilai risiko tertinggi teletak pada terjatuh
dari ketinggian £2 m, dengan nilai 11,38 dan termasuk kedalam kategori
risiko tinggi.
c. Penilaian variabel risiko menggunakan kuesioner survei utama, didapatkan 3
top event dengan hasil nilai RPN sebagai berikut:
c.1 Penulangan Balok dan Pelat : 11,56
c.2 Pemasangan Plafond 7,17
c.3 Pemasangan Pipa Hydrant :7,70
d. Hasil penggambaran analisis risiko top event menggunakan Metode FTA
tehadap pekerjaan dengan nilai RPN tertinggi, didapatkan hasil sebagai berikut:
d.1 Penulangan Balok dan Pelat : 16 Basic Event
d.2 Pemasangan Plafond : 14 Basic Event
d.3 Pemasangan Pipa Hydrant  : 14 Basic Event
e. Analisis kombinasi basic event dengan minimal cut set menggunakan Metode
MOCUS didapatkan hasil sebagai berikut:
e.l Penulangan Balok dan Pelat : 10 Basic Event
e.2 Pemasangan Plafond '18 Basic Event
e.3 Pemasangan-Pipa Hydrant—:-9-Basic Event
f. Pengendalian yang disarankan dalam upaya meminimalisir kecelakaan kerja
pada saat pelaksanaan sebagai berikut:
f.1 Faktor Manusia
Pengawasan pekerja secara rutin, menegaskan peraturan terkait
penggunaan APD, dan melakukan koordinasi antar pekerja sebelum
memulai pekerjaan.
f.2 Lingkungan
Penambahan rambu keselamatan, memasang safety railling pada sisi tepi
konstruksi bangunan yang belum dipasang, merapikan, dan membersihkan

lokasi kerja terhadap material atau benda tajam setelah digunakan.
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f.3 Peralatan
Melakukan maintance alat secara rutin dan pemeriksaan peralatan sebelum
digunakan.

f.4 Metode Kerja
Komunikasi antar mandor dan pekerja dalam pelaksanaan metode yang

digunakan.
6.2 Saran

Berdasarkan analisis data, saran dari hasil penelitian ini adalah:

a. Penelitian ini hanya dilakukan pada beberapa pekerjaan struktur atas, arsitektur
dan MEP pada proyek konstruksi gedung 7 lantai, untuk itu diperlukan adanya
penelitian lebih lanjut mengenai identifikasi risiko kecelakaan kerja pada
pekerjaan yang lain.

b. Pihak pelaksana dapat melakukan inspeksi atau pemeriksaan secara berkala
terhadap pekerja, alat, dan berbagai hal yang memiliki kaitan dengan K3.

c. Pekerja seharusnya mematuhi peraturan-peraturan terkait tentang Kesehatan
dan Keselamatan Kerja (K3) yang telah ditetapkan oleh pihak kontraktor agar

kecelakaan Kerja dapat diminimalisir.
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